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ABSTRACT	

This	research	aims	to	evaluate	the	impact	of	financial	literacy,	lifestyle,	self-control,	and	
financial	 attitudes	 on	 the	 financial	 management	 practices	 of	 students	 at	 the	 Faculty	 of	
Economics	and	Business,	Dian	Nuswantoro	University	Semarang,	particularly	those	involved	in	
the	purchase	of	collaborative	products.	The	type	of	research	conducted	is	quantitative	research	
utilising	 primary	 data.	 The	 sampling	 process	 was	 conducted	 using	 the	 purposive	 sampling	
method.	The	population	that	 is	 the	subject	of	 the	research	 is	active	students	 in	the	Faculty	of	
Economics	 and	 Business	 at	 Dian	 Nuswantoro	 University,	 totalling	 2820	 students.	 The	 total	
sample	used	was	338	students	who	had	purchased	or	used	collaborative	products.	The	analysis	
method	applied	is	multiple	linear	regression.	The	results	of	the	data	analysis	show	that	financial	
literacy,	 lifestyle,	 self-control,	 and	 financial	 attitudes	have	a	 significant	 influence	on	 students	
financial	management.	the	obtained	coefficient	of	determination	value	is	0,975	or	97,5	percent	
of	financial	management	is	influenced	by	financial	literacy,	lifestyle,	self-control,	and	financial	
attitudes,	while	the	remaining	2,5%	variation	is	influenced	by	other	variables	not	included	in	this	
study.	

Keywords:	 Financial	 Management;	 Financial	 Literacy;	 Lifestyle;	 Self-Control;	 Financial	
Attitudes	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	memiliki	 tujuan	untuk	mengevaluasi	dampak	 literasi	keuangan,	gaya	
hidup,	 pengendalian	 diri,	 dan	 sikap	 keuangan	 terhadap	 cara	 pengelolaan	 keuangan	
mahasiswa	 di	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Universitas	 Dian	 Nuswantoro	 Semarang,	
khususnya	yang	terlibat	dalam	pembelian	produk	kolaborasi.	Jenis	penelitian	yang	dilakukan	
merupakan	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 pemanfaatan	 data	 primer.	 Proses	 pengambilan	
sampel	dilakukan	melalui	metode	purposive	sampling.	Populasi	yang	menjadi	objek	penelitian	
adalah	mahasiswa	aktif	di	Fakultas	Ekonomi	dan	Bisnis	Universitas	Dian	Nuswantoro,	yang	
berjumlah	 2820	mahasiswa.	 Total	 sampel	 yang	 digunakan	 sebanyak	 338	mahasiswa	 yang	
pernah	 membeli	 atau	 menggunakan	 produk	 kolaborasi.	 Metode	 analisis	 yang	 diterapkan	
adalah	regresi	linier	berganda.	Hasil	dari	analisis	data	menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan,	
gaya	 hidup,	 pengendalian	 diri,	 dan	 sikap	 keuangan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	
terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 mahasiswa.	 Nilai	 koefisien	 determinasi	 yang	 diperoleh	
adalah	0,975	atau	97,5	persen	dari	pengelolaan	keuangan	dipengaruhi	oleh	literasi	keuangan,	
gaya	 hidup,	 pengendalian	 diri,	 dan	 sikap	 keuangan,	 sementara	 2,5%	 variasi	 lainnya	
dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	termasuk	dalam	penelitian	ini.	
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PENDAHULUAN	

Pengelolaan	keuangan	sekarang	menjadi	topik	yang	menarik	untuk	dipelajari.	
Kemampuan	seseorang	untuk	mengelola	keuangan	mereka	dalam	kehidupan	sehari-
hari	 disebut	 manajemen	 pengelolaan	 keuangan	 (Gunawan	 et	 al.,	 2020).	 Di	 era	
globalisasi	dan	digitalisasi	saat	ini,	tantangan	terkait	pengelolaan	keuangan	menjadi	
semakin	 kompleks	 dan	 banyak	 orang	merasa	 kesulitan	 dalam	merencanakan	 dan	
mengendalikan	 pengeluarannya.	 Remaja	 biasanya	 terlalu	 cepat	 dalam	mengambil	
keputusan	karena	mereka	belum	tahu	apa	yang	lebih	penting,	antara	kebutuhan	dan	
keinginan	(Aulianingrum	&	Rochmawati,	2021).	

Pengelolaan	 keuangan	 yang	 efektif	 memiliki	 peranan	 yang	 krusial	 bagi	
mahasiswa,	 terutama	dalam	hal	 pembelian	produk	 kolaborasi.	 Berdasarkan	berita	
yang	dipublikasikan	oleh	 IDN	TIMES	(2022),	ada	berbagai	 jenis	produk	kolaborasi	
dengan	idol	K-Pop	yang	langsung	sold	out.	Produk	yang	dibeli	memiliki	ragam	jenis,	
yang	mencakup	makanan,	minuman,	produk	perawatan	kulit,	pakaian,	dan	berbagai	
kategori	lainnya.	Produk	kolaborasi	terjadi	ketika	dua	merek	atau	lebih	bekerja	sama	
untuk	 menciptakan	 suatu	 produk	 baru	 yang	 mengintegrasikan	 unsur-unsur	 dari	
masing-masing	 pihak	 (Izza,	 2022).	 Kolaborasi	 dengan	 idol	 K-Pop	 adalah	 strategi	
dimana	 merek	 bekerja	 sama	 untuk	 mengembangkan	 produk	 baru	 dan	
memasarkannya	secara	bersamaan	(Satya,	2024).	Produk	kolaborasi	biasanya	hadir	
dalam	 edisi	 terbatas,	 yang	 menghasilkan	 nuansa	 eksklusif	 serta	 menawarkan	
kebahagiaan	 dan	 kepuasan	 tersendiri	 bagi	 para	 penggemar.	 Hasil	 survei	 yang	
dilakukan	 oleh	 Katadata	 Insight	 Center	 dan	 Zigi.id	 yang	 di	 publikasi	 oleh	 Annur	
(2022),	mengungkapkan	bahwa	sebanyak	48%	responden	mengaku	membeli	produk	
yang	direkomendasikan	oleh	idol	K-Pop	atau	aktor/aktris	K-drama	kesukaan	mereka.	
Berdasarkan	 survei	 Katadata	 yang	 dipublikasi	 oleh	 Ahdiat	 (2022),	 dari	 1.609	
responden	warga	Indonesia	yang	menyukai	hiburan	Korea,	didominasi	oleh	generasi	
Z	(usia	17-25	tahun),	serta	Milenial	(usia	26-41	tahun)	dan	mayoritasnya	berasal	dari	
kelas	ekonomi	sosial	menengah	ke	bawah.		

	

Gambar	1.	Hasil	Survei	KIC	
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Hal	ini	menunjukkan	bahwa	ada	pengaruh	antara	produk	yang	berkolaborasi	
dengan	idol	K-Pop	dengan	minat	beli	para	penggemar.	Para	penggemar	yang	antusias	
dengan	produk	kolaborasi	 dengan	brand	 lokal	membuat	mereka	 tidak	 sabar	 ingin	
memborong	produk	tersebut.	Selain	karena	produk	yang	dipromosikan,	penggemar	
juga	menginginkan	photocard	 yang	disediakan	oleh	brand	 dalam	setiap	pembelian	
produk	kolaborasi	sebagai	bentuk	merchandise	eksklusif	yang	diberikan.	Fenomena	
produk	 kolaborasi	 dengan	 idol	 K-Pop	mendorong	 perilaku	 konsumtif	 di	 kalangan	
penggemar,	 yang	 menimbulkan	 dampak	 negatif	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	
mereka	 apabila	 tidak	 diimbangi	 dengan	 pemahaman	 literasi	 keuangan	 yang	
memadai,	 kemampuan	 pengendalian	 diri,	 gaya	 hidu,	 serta	 sikap	 keuangan	 yang	
positif.	

Berdasarkan	 data	 survei	 yang	 melibatkan	 1.692	 responden,	 generasi	 Z	
cenderung	 lebih	 mengutamakan	 pembelian	 kebutuhan	 dibandingkan	 dengan	
menabung	atau	mengalokasikan	pengeluaran	tetap	(Zigi.id,	2021).	Selain	itu,	aktivitas	
pencatatan	pengeluaran	terlihat	jarang	dilakukan	oleh	generasi	Z;	hanya	16,5%	dari	
mereka	yang	rutin	mencatat	pengeluaran.	Secara	keseluruhan,	hal	ini	menunjukkan	
bahwa	generasi	Z	lebih	memfokuskan	kepada	pemenuhan	kebutuhan	dasar,	namun	
kurang	memperhatikan	 perencanaan	 keuangan	 jangka	 panjang,	 seperti	menabung	
dan	 pengalokasian	 dana	 untuk	 pengeluaran	 tetap.	 Mereka	 cenderung	 lebih	
mengutamakan	 pembelian	 barang	 daripada	 pengeluaran	 yang	 bersifat	 tetap.	
Kegagalan	 generasi	 Z	 dalam	 mengelola	 keuangan	 disebabkan	 oleh	 kurangnya	
kesadaran	dan	pengetahuan	yang	memadai	mengenai	keuangan.	Sebanyak	33%	dari	
generasi	 Z	 menghadapi	 tantangan	 dalam	 pengelolaan	 keuangan	 mereka	 (Digital,	
2024).	Pengeluaran	utama	generasi	Z	tertuju	pada	konsumsi	makanan	dan	hiburan,	
dimana	 belanja	 impulsif	 menghabiskan	 antara	 18,69%	 hingga	 70,59%	 dari	
pengeluaran	 mereka.	 Sebagai	 akibatnya,	 sekitar	 60%	 generasi	 Z	 terpaksa	
memanfaatkan	 pinjaman	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 sehari-hari,	 namun	 sekitar	
52%	diantaranya	mengalami	kesulitan	dalam	melunasi	pinjaman	tersebut.	Dampak	
dari	kebiasaan	meminjam	yang	tidak	didukung	oleh	pengelolaan	keuangan	yang	bijak	
mengakibatkan	 generasi	 Z	 tidak	 mampu	 memenuhi	 kewajiban	 pengembalian	
pinjaman.	Kondisi	ini	mencerminkan	rendahnya	tingkat	literasi	keuangan	di	kalangan	
generasi	 Z,	 yang	 menunjukkan	 kurangnya	 pengetahuan	 dalam	 mengelola	
pengeluaran	secara	efisien.	Akibatnya,	mereka	 terjebak	dalam	pola	konsumsi	yang	
tidak	sehat.	Selain	itu,	gaya	hidup	yang	dipengaruhi	oleh	tren	dan	media	sosial	turut	
berperan	 dalam	 perilaku	 konsumtif,	 mendorong	 generasi	 Z	 untuk	 mengeluarkan	
uang	 demi	 memenuhi	 ekspektasi	 sosial,	 tanpa	 mempertimbangkan	 konsekuensi	
jangka	 panjang	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 mereka.	 Ketidakmampuan	 untuk	
menahan	diri	dari	belanja	impulsif	menyebabkan	banyak	dari	mereka	terjerumus	ke	
dalam	 utang.	 Sikap	 keuangan	 yang	 kurang	 bijak,	 yang	 lebih	 mengutamakan	
kesenangan	sesaat	dibandingkan	stabilitas	 jangka	panjang,	 semakin	memperburuk	
keadaan	finansial	mereka.	

Faktor	yang	dapat	memengaruhi	pengelolaan	keuangan	adalah	tingkat	literasi	
keuangan	(financial	 literacy),	gaya	hidup	(lifestyle),	pengendalian	diri	(self-control),	
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dan	 sikap	 keuangan	 (financial	 attitude).	 Tingkat	 literasi	 keuangan	 mengacu	 pada	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 seseorang	 dalam	 memahami	 dan	 mengelola	
keuangan	secara	efektif	(NISP,	2023).	Tingkat	literasi	yang	tinggi	memiliki	hubungan	
positif	 dengan	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 efektif,	 yang	 didukung	 oleh	
literasi	 keuangan	 yang	 memadai.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 fakta	 bahwa	 meskipun	
seseorang	memiliki	pendapatan	yang	tinggi,	tanpa	pengelolaan	keuangan	yang	baik,	
pencapaian	 kesejahteraan	 finansial	 dapat	 menjadi	 sangat	 sulit	 (Yushita,	 2017).	
Menurut	 Gunawan	 et	 al.	 (2020),	 	 gaya	 hidup	 generasi	 Z	 juga	 memengaruhi	 cara	
mereka	 mengatur	 uang	 mereka.	 Pola	 konsumsi	 yang	 bersifat	 hedonistik,	 dimana	
individu	 cenderung	 mengutamakan	 kepuasan	 segera	 daripada	 perencanaan	
keuangan	jangka	panjang,	dapat	menyebabkan	pengeluaran	yang	tidak	terkontrol	(Ni	
Luh	et	al.,	2021).	Pengendalian	diri	yang	baik	akan	membantu	mahasiswa	mengatur	
uang	untuk	memenuhi	kebutuhan	mereka,	 terutama	mengendalikan	diri	dalam	hal	
pembelian	produk.	Dalam	melakukan	pembelian,	 orang	dapat	mempertimbangkan	
apakah	 barang	 yang	 mereka	 beli	 benar-benar	 diperlukan	 atau	 hanya	 untuk	
memenuhi	 keinginan.	 Seseorang	 yang	 memiliki	 kemampuan	 mengendalikan	 diri	
dengan	baik	tidak	akan	melakukan	perilaku	konsumtif	(Wahyu	Tri	Utami	&	Tri	Ratna	
Pamikatsih,	2023).	Sikap	yang	positif	terhadap	keuangan	akan	memberikan	pengaruh	
yang	menguntungkan	bagi	pengelolaan	keuangan	(Nurjanah	et	al.,	2022).	Pandangan	
terhadap	 keuangan	 memiliki	 peranan	 penting	 dalam	 mencapai	 kesejahteraan	
finansial,	karena	sikap	ini	akan	memengaruhi	perilaku	dalam	pengambilan	keputusan	
(Artha	Aulia	&	Wibowo	Adi,	2023).	

Dari	uraian	di	atas,	 lingkup	penelitian	 ini	adalah	mahasiswa	yang	membeli	
produk	 kolaborasi	 dengan	 aktor/idol	 K-Pop.	 Tujuan	 dilakukannya	 penelitian	 ini	
adalah	 untuk	 menguji	 pengaruh	 financial	 literacy,	 lifestyle,	 self-control,	 dan	 sikap	
keuangan	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 mahasiswa	 yang	 membeli	 produk	
kolaborasi.	 Walaupun	 sejumlah	 penelitian	 tentang	 pengelolaan	 keuangan	 telah	
dilakukan	 di	 kalangan	 remaja,	masih	 sedikit	 penelitian	 yang	mengaitkan	 financial	
literacy,	 lifestyle,	 self-control,	 dan	 sikap	 keuangan	 dengan	 produk	 kolaborasi	
aktor/aktris	dan	idol	K-Pop.	

	
TINJAUAN	LITERATUR	

Theory	of	Planned	Behavior	

	

Gambar	2.	Kerangka	Theory	of	Planned	Behavior	
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Theory	 of	 Planned	 Behavior	 atau	 teori	 perilaku	 terencana,	 memberikan	
penjelasan	 bahwa	 sikap	 terhadap	 perilaku	 merupakan	 dasar	 penting	 yang	
memungkinkan	untuk	memperkirakan	 suatu	 tindakan.	Menurut	Theory	of	Planned	
Behavior	(TPB),	terdapat	tiga	faktor	utama	yang	memengaruhi	niat	seseorang	untuk	
berperilaku,	 yaitu	 sikap	 individu	 terhadap	perilaku	 tertentu,	norma	subjektif	 yang	
memengaruhi	 keputusan	 individu	 dalam	 berperilaku,	 dam	 kontrol	 perilaku	 yang	
dirasakan	(Ajzen,	1991).	

Berdasarkan	teori	perilaku	terencana,	literasi	keuangan	dan	sikap	keuangan	
merupakan	 bagian	 dari	 komponen	 sikap	 terhadap	 perilaku.	 Hal	 ini	 dikarenakan	
pandangan	 positif	 atau	 negatif	 yang	 dimiliki	 mahasiswa	 terhadap	 pengelolaan	
keuangan	 dapat	 memengaruhi	 cara	 mereka	 dalam	 mengevaluasi	 dan	 mengatur	
keuangan	 mereka.	 Gaya	 hidup	 merupakan	 bagian	 dari	 norma	 subjektif,	 dimana	
pengaruh	 lingkungan	 sosial	 mahasiswa	 dapat	 berperan	 dalam	 mendorong	 atau	
menghalangi	perilaku	keuangan	mereka.	Sementara	itu,	pengendalian	diri	termasuk	
dalam	 komponen	 persepsi	 kontrol	 perilaku,	 karena	 diyakini	 bahwa	 mahasiswa	
memiliki	kemampuan	untuk	menahan	diri	dari	pengeluaran	yang	tidak	perlu.	Ketiga	
komponen	 tersebut	 saling	 berhubungan	 untuk	membentuk	 niat,	 yang	 selanjutnya	
berdampak	pada	perilaku	pengelolaan	keuangan	di	kalangan	mahasiswa.	

Pengelolaan	Keuangan	

Kemampuan	 seseorang	 untuk	 merencanakan,	 mengorganisir,	 menyimpan,	
dan	mengawasi	pengeluaran	mereka	dikenal	sebagai	pengelolaan	keuangan	(Ekofani	
&	Paramita,	2023).	Pola	hidup	yang	memprioritaskan	hal-hal	penting	juga	merupakan	
bagian	 dari	 pengelolaan	 keuangan	 pribadi.	 Kekuatan	 prioritas	 memengaruhi	
seberapa	disiplin	seseorang	dalam	mengelola	uang	mereka	dalam	kehidupan	sehari-
hari.	 Setiap	 individu	 perlu	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 mengelola	 keuangannya	
dengan	baik	dan	benar,	sehingga	mereka	dapat	menggunakannya	dengan	bijak	(Sari,	
2022).	

Menurut	 Warsono	 (2010),	 pengetahuan	 perencanaan	 keuangan	 pribadi,	
utang,	 pemasukan	 dan	 pengeluaran,	 serta	 pengelolaan	 tabungan	 dapat	 digunakan	
untuk	mengatur	pengelolaan	keuangan.	

Literasi	Keuangan	(Financial	Literacy)	

Literasi	 keuangan	 merujuk	 pada	 kemampuan	 individu	 dalam	 memahami	
berbagai	aspek	terkait	kondisi	keuangan.	Kemampuan	ini	penting	untuk	menganalisis	
informasi	 dan	 membuat	 keputusan	 yang	 tepat	 dalam	 hal	 pengelolaan	 keuangan.	
Menurut	OJK	(2023),	salah	satu	komponen	penting	dalam	literasi	keuangan	adalah	
kemampuan	individu	untuk	merencanakan	dan	mengatur	keuangan	mereka	secara	
efisien.	Literasi	keuangan	dipengaruhi	oleh	faktor	sosial	ekonomi,	yang	selanjutnya	
dapat	 berdampak	 pada	 perilaku	 individu	 dalam	 pengeluaran.	 Di	 samping	 itu,	
minimnya	 pemahaman	 tentang	 keuangan	 dapat	 menimbulkan	 masalah	 dalam	
masyarakat,	seperti	kecenderungan	untuk	berperilaku	boros	(Salsabila,	2023).	
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Gaya	Hidup	(Lifestyle)	

Menurut	Ni	Luh	et	al.	(2021),	cara	seseorang	menjalani	hidupnya	di	luar	dunia	
ditunjukkan	 oleh	 aktivitas,	 minat,	 dan	 pendapatannya,	 serta	 cara	 mereka	
membelanjakan	 uang	 dan	 menghabiskan	 waktu.	 Gaya	 hidup	 yang	 dipilih	 oleh	
individu	akan	berdampak	pada	kebutuhan,	keinginan,	serta	perilaku	mereka	dalam	
proses	pembelian	barang	(Zahra	&	Anoraga,	2021).	

Pengendalian	Diri	(Self-Control)	

Pengendalian	diri	adalah	kemampuan	seseorang	untuk	mengontrol	pikiran,	
emosi,	 dan	 perilaku	 mereka	 dalam	 mengendalikan	 keputusan	 (Haryana,	 2020).	
Pengendalian	diri	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	perilaku	 konsumtif	
individu	saat	berbelanja.	Selain	itu,	pengendalian	diri	berfungsi	sebagai	landasan	bagi	
niat	perilaku	yang	ditunjukkan	oleh	individu	dalam	proses	pembelian	barang.	Dengan	
kemampuan	individu	untuk	mengatur	prioritas,	diharapkan	mereka	dapat	membuat	
keputusan	yang	tepat	untuk	mencegah	terjadinya	perilaku	konsumtif	yang	berlebihan	
(Salsabila,	2023).	

Sikap	Keuangan	

Persepsi	seseorang	terhadap	uang	dikenal	sebagai	perspektif	keuangan.	Sikap	
positif	 terhadap	 uang	 cenderung	 mendorong	 mereka	 untuk	 mengelola	 keuangan	
mereka	 dengan	 lebih	 baik.	 Menurut	 Anthony	 et	 al.	 (2011)	 dalam	 karya	 Wahida	
(2019),	sikap	keuangan	dapat	diartikan	sebagai	penilaian,	perspektif,	atau	pandangan	
seseorang	mengenai	kondisi	keuangan	mereka,	yang	terwujud	dalam	tindakan	dan	
perilaku	yang	mereka	tunjukkan.	Rahayu	&	Meitriana	(2024)	mengatakan	bahwa	jika	
seseorang	yang	memiliki	pemahaman	yang	baik	mengenai	kondisi	keuangannya	serta	
mampu	mengelola	 uang	 yang	 dimilikinya	mencerminkan	 bahwa	 individu	 tersebut	
telah	mengembangkan	sikap	keuangan	yang	positif.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 adalah	penelitian	kuantitatif	 yang	menggunakan	data	primer	
yang	 diperoleh	 melalui	 distribusi	 kuesioner	 secara	 online	 dengan	 memanfaatkan	
Google	Form	sebagai	alat	pengumpul	data.	Dalam	penelitian	ini,	populasi	yang	diteliti	
terdiri	 dari	 mahasiswa	 aktif	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Universitas	 Dian	
Nuswantoro,	 yang	 berjumlah	 2820	 mahasiswa.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	
dilakukan	 dengan	 purposive	 sampling,	 yaitu	 metode	 pengambilan	 sampel	
berdasarkan	 kriteria	 tertentu.	 Kriteria	 dalam	 penelitian	 ini	 mencakup	mahasiswa	
aktif	 Angkatan	 2021-2024	 dari	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Universitas	 Dian	
Nuswantoro	yang	memiliki	pengalaman	dalam	pembelian	atau	penggunaan	produk	
kolaborasi,	sehingga	diperoleh	sampel	sebanyak	338	responden.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Karakteristik	Responden	

Berdasarkan	 hasil	 survei	 yang	 melibatkan	 338	 responden,	 terdapat	
identifikasi	mengenai	 karakteristik	 umum	 responden.	 Penjabaran	 karakteristik	 ini	
mencakup	data	terkait	program	studi,	tahun	angkatan	mahasiswa	Universitas	Dian	
Nuswantoro,	 pengeluaran	 bulanan	 untuk	 pembelian	 produk	 kolaborasi,	 frekuensi	
pembelian	produk	kolaborasi,	serta	jenis	produk	kolaborasi	yang	dibeli.	

Tabel	1.	Karakteristik	Responden	

No.	 Karakteristik	Responden	 Jumlah	 Persentase	
1.	 Program	Studi	(S1)	

1.) Akuntansi	
2.) Manajemen	

	
139	
199	

	
41,1%	
58,9%	

	 Total	 338	 100,0%	
2.	 Tahun	Angkatan	

1.) 2021	
2.) 2022	
3.) 2023	
4.) 2024	

	
123	
80	
75	
60	

	
36,4%	
23,7%	
22,2%	
17,8%	

	 Total	 338	 100,0%	
3.	 Pengeluaran	pembelian	produk	

kolaborasi	per	bulan?	
1.) ≤Rp50.000	
2.) Rp50.001	–	Rp250.000	
3.) Rp250.001	–	Rp400.000	
4.) ≥Rp400.000	

	
	
56	
170	
85	
27	

	
	

16,6%	
50,3%	
25,1%	
8%	

	 Total	 338	 100,0%	
4.	 Seberapa	sering	anda	

melakukan	pembelian	produk	
kolaborasi?	

1.) ≤5	kali	
2.) 5	–	10	kali	
3.) ≥10	kali	

	
	

199	
118	
21	

	
	

58,9%	
34,9%	
6,2%	

	 Total	 338	 100,0%	
5.	 Jenis	produk	kolaborasi	yang	

sering	dibeli	
1.) Makanan	dan	minuman	

(McD	x	New	Jeans,	Gold	
Brew	x	BTS,	dsb)	

2.) Produk	perawatan	
(Scarlett	x	Song	Joong	

	
	
	

162	
	
	

106	
	

	
	
	

47,9%	
	
	

31,4%	
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Ki,	Somethinc	x	NCT	
Dream,	dsb)	

3.) Pakaian/fashion	
(Uniqlo	x	Treasure,	Fila	
x	BTS,	dsb)	

4.) Lainnya	

67	
	
3	

19,8%	
	

0,9%	

	 Total	 338	 100,0%	
Sumber:	Data	Primer	yang	Diolah	(2025)	

Dalam	 tabel	 1	 yang	menunjukkan	 karakteristik	 responden,	 terlihat	 bahwa	
mayoritas	responden,	yaitu	58,9%,	adalah	mahasiswa	jurusan	manajemen.	Selain	itu,	
angkatan	mahasiswa	yang	paling	banyak	adalah	Angkatan	2021	dengan	persentase	
36,4%.	Mengenai	pengeluaran	untuk	pembelian	produk,	sebagian	besar	responden	
menghabiskan	antara	Rp50.001	hingga	Rp250.000,	yaitu	sebesar	50,3%.	Dalam	hal	
frekuensi	pembelian,	58,9%	responden	melakukan	pembelian	kurang	dari	5	kali,	dan	
jenis	 produk	 yang	 paling	 sering	 dibeli	 adalah	 makanan	 dan	 minuman,	 dengan	
persentase	47,9%.	

Hasil	Analisis	Data	

Uji	Validitas	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 validitas	 yang	 dilakukan	 terhadap	 338	 responden,	
menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 item	 pernyataan	 pada	masing-masing	 indikator	 dari	
X1.1	sampai	dengan	semua	indikator	Y,	memiliki	nilai	r	hitung	lebih	besar	dari	nilai	r	
tabel	 (0,105).	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	setiap	 item	dalam	 instrumen	penelitian	
mampu	mengukur	variabel	yang	dimaksud	secara	tepat.	Dengan	demikian,	seluruh	
item	 pernyataan	 dinyatakan	 valid	 dan	 dapat	 digunakan	 sebagai	 alat	 ukur	 dalam	
penelitian	ini.	

Uji	Reliabilitas	

Uji	reliabilitas	digunakan	untuk	menguji	seberapa	konsisten	instrumen	yang	
digunakan	 untuk	mengukur	 variabel	 yang	 diteliti.	 Dikatakan	 reliabel	 jika	 jawaban	
seseorang	terhadap	suatu	pernyataan	adalah	konsisten	dari	waktu	ke	waktu.	Suatu	
variabel	dinyatakan	reliabel	jika	nilai	Cronbach	Alpha	>	0.70.		

Tabel	2.	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach	Alpha	 Standard	Alpha	 Keterangan	
Literasi	keuangan	(X₁)	 0,787	 0,70	 Reliabel	
Gaya	hidup	(X2)	 0,871	 0,70	 Reliabel	
Pengendalian	diri	(X3)	 0,771	 0,70	 Reliabel	
Sikap	keuangan	(X4)	 0,791	 0,70	 Reliabel	
Pengelolaan	Keuangan.	(Y)	 0,755	 0,70	 Reliabel	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 reliabilitas	 menggunakan	 Cronbach’s	 Alpha,	
dapat	disimpulkan	bahwa	 item	pernyataan	dalam	penelitian	 ini	 reliabel	dan	dapat	
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digunakan	untuk	mengukur	variabel	literasi	keuangan,	gaya	hidup,	pengendalian	diri,	
sikap	keuangan,	dan	pengelolaan	keuangan.	

Uji	Asumsi	Klasik	

Tabel	3.	Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Asumsi	Klasik	 Variabel	 Nilai	Statistik	 Keterangan	
	

Uji	Normalitas	 -	
Sig.	=	0,200	
(Kolmogorov-
Smirnov)	

Data	terdistribusi	
normal	(Sig.	>	0,05)	

Uji	
Heteroskedastisitas	

X1	
Sig.	=	0,654	
(Glejser	Test)	

Bebas	
heteroskedastisitas	

(Sig.	>	0,05)	

X2	 Sig.	=	0,992	
Bebas	

heteroskedastisitas	

X3	 Sig.	=	0,742	
Bebas	

heteroskedastisitas	

X4	 Sig.	=	0,892	
Bebas	

heteroskedastisitas	
	

Uji	Multikolinearitas	

X1	
Tolerance	=	
0,747	

VIF	=	1,339	

Bebas	
multikolinearitas	
(Tolerance	>	0,10	
dan	VIF	<	10,00)	

X2	
Tolerance	=	
0,766	

VIF	=	1,305	

Bebas	
multikolinearitas	

X3	
Tolerance	=	
0,635	

VIF	=	1,576	

Bebas	
multikolinearitas	

X4	
Tolerance	=	
0,580	

VIF	=	1,723	

Bebas	
multikolinearitas	

Berdasarkan	hasil	uji	asumsi	klasik,	uji	normalitas	menunjukkan	bahwa	data	
berdistribusi	 normal.	 Uji	 Heteroskedastisitas	menunjukkan	 bahwa	 semua	 variabel	
bebas	 heteroskedastisitas	 (Sig.	 >0,05).	 Hasil	 uji	 multikolinearitas	 menunjukkan	
bahwa	semua	variabel	independen	bebas	multikolinearitas,	sehingga	layak	untuk	ke	
tahap	uji	selanjutnya	yaitu	Uji	Hipotesis.	
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Analisis	Regresi	Linier	Berganda	

Tabel	4.	Uji	Regresi	Linier	Berganda	
Coefficientsa	

Model	
Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	 	 	
1	 (Constant)	 -.290	 .037	 	 -7.935	 .000	

Financial	Literacy	(X1)	 .340	 .008	 .431	 43.620	 .000	
Lifestyle	(X2)	 .278	 .007	 .396	 40.522	 .000	
Self-Control	(X3)	 .248	 .009	 .282	 26.249	 .000	
Sikap	Keuangan	(X4)	 .170	 .009	 .203	 18.085	 .000	

a.	Dependent	Variable:	Pengelolaan	Keuangan	(Y)	
Sumber:	Output	SPSS,	data	diolah	2025	

Dari	hasil	uji	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	gaya	hidup,	pengendalian	diri,	
dan	sikap	keuangan	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	variabel	dependen.	
Oleh	karena	itu,	dapat	disusun	persamaan	regresi.	

Persamaan	Uji	Regresi	Linier	Berganda:	

Y	=	α	+	β1X1	+	β2X2	+	β3X3	+	β4X4	+	e	
Y	=	-0,290	+	0,340X1	+	0,278X2	+	0,248X3	+	0,170X4	+	e	

Uji	Hipotesis	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 f	 diperoleh	 nilai	 F	 sebesar	 334.044	 dengan	 tingkat	
signifikansi	 (Sig.)	 sebesar	 0.000.	 Karena	 nilai	 signifikansi	 lebih	 kecil	 dari	 taraf	
signifikansi	0,05	 (0.000	<	0.05),	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	 financial	
literacy,	 lifestyle,	 self-control,	 sikap	 keuangan	 secara	 bersama-sama	 memiliki	
pengaruh	yang	signifikan	terhadap	pengelolaan	keuangan	(Y).	Berdasarkan	hasil	uji	
t,	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	financial	literacy,	lifestyle,	self-control,	dan	sikap	
keuangan	 secara	 parsial	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	
karena	nilai	signifikannya	<	0,05.	

Uji	R	

Berdasarkan	hasil	analisis	diketahui	nilai	koefisien	determinasi	menunjukkan	
R	 square	 sebesar	 0,976	dan	nilai	 Adjusted	R	 square	 sebesar	 0,975,	 setara	 dengan	
97,5%.	Ini	menunjukkan	bahwa	97,5%	dari	varians	dalam	pengelolaan	keuangan	(Y)	
dapat	 diatribusikan	 pada	 financial	 literacy,	 lifestyle,	 self-control,	 sikap	 keuangan.	
Sementara	2,5%	dipengaruhi	oleh	variabel	 lain	yang	 tidak	 termasuk	dari	keempat	
variabel	di	atas.	
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Pembahasan	

Pengaruh	Financial	Literacy	terhadap	Pengelolaan	Keuangan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	variabel	financial	literacy	berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	mahasiswa	 aktif	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	
Bisnis	 Universitas	 Dian	 Nuswantoro,	 terutama	 di	 kalangan	 penggemar	 produk	
kolaborasi.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	Theory	of	Planned	Behavior	(TPB),	yang	
menyatakan	bahwa	tindakan	manusia	dipengaruhi	oleh	niat	yang	terbentuk	melalui	
pengetahuan	dan	pengalaman.	Mahasiswa	yang	memiliki	 tingkat	 literasi	 keuangan	
yang	tinggi	cenderung	lebih	mampu	memahami	dan	membedakan	antara	kebutuhan	
dan	keinginan,	 serta	dapat	merencanakan,	mengatur,	 dan	mengawasi	pengeluaran	
mereka	dengan	lebih	efektif.	Pengetahuan	dan	keterampilan	dalam	literasi	keuangan	
membaut	mahasiswa	lebih	percaya	diri	dalam	mengambil	keputusan	keuangan	yang	
bijak,	 sehingga	 mereka	 dapat	 menghindari	 perilaku	 konsumtif	 yang	 berlebihan,	
meskipun	dihadapkan	godaan	produk	kolaborasi	yang	eksklusif	dan	tren	di	kalangan	
idol	K-Pop.	Hasil	 ini	didukung	oleh	penelitian	Aulianingrum	&	Rochmawati	(2021),	
Lestiani	&	Bahtiar	(2024)	dan	Mukhlisiah	(2023)	yang	menunjukkan	bahwa	financial	
literacy	berpengaruh	signifikan	terhadap	pengelolaan	keuangan.	Namun,	hal	ini	tidak	
sejalan	dengan	penelitian	Mustika	et	al.	(2022)	dan	Pranata	&	Widoatmodjo	(2023)	
bahwa	literasi	keuangan	tidak	berpengaruh	terhadap	pengelolaan	keuangan.	

Pengaruh	Lifestyle	terhadap	Pengelolaan	Keuangan	

Uji-t	 untuk	 variabel	 lifestyle	 menghasilkan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0.000,	
yang	 lebih	 kecil	 dari	 batas	 signifikansi	 0.050.	 Artinya,	 gaya	 hidup	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	pengelolaan	keuangan	pada	mahasiswa	aktif	Fakultas	Ekonomi	
dan	Bisnis	Universitas	Dian	Nuswantoro,	 terutama	di	kalangan	penggemar	produk	
kolaborasi.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	pola	hidup	mahasiswa,	khususnya	yang	
suka	 membeli	 produk	 kolaborasi	 seperti	 edisi	 terbatas	 dari	 merek	 lokal	 atau	
internasional	mempengaruhi	cara	mereka	mengatur	keuangan.	Gaya	hidup	konsumtif	
yang	 didorong	 oleh	 tren	 produk	 kolaborasi	 sering	 kali	 membuat	 mahasiswa	
menghadapi	 tantangan	 dalam	 menjaga	 keseimbangan	 keuangan.	 Di	 sisi	 lain,	
mahasiswa	 yang	 mampu	 menyesuaikan	 kebiasaan	 belanja	 dengan	 kemampuan	
finansialnya	lebih	cenderung	mengelola	keuangan	dengan	baik.	Fenomena	ini	dapat	
dijelaskan	 melalui	 Theory	 of	 Planned	 Behavior	 (TPB),	 yang	 menyatakan	 bahwa	
perilaku	seseorang	dipengaruhi	oleh	niat	yang	terbentuk	berdasarkan	sikap	terhadap	
perilaku,	norma	sosial,	dan	persepsi	kontrol	atas	perilaku	tersebut.	Dalam	konteks	
pembelian	 produk	 kolaborasi,	 sikap	 positif	 terhadap	 produk	 tersebut,	 pengaruh	
teman	sebaya	(norma	subjektif),	dan	keyakinan	akan	kemampuan	finansial	(perceived	
behavioral	control)	menjadi	faktor	utama	yang	memengaruhi	niat	mahasiswa	untuk	
membeli.	 Akibatnya,	 gaya	 hidup	 yang	 terbangun	 dari	 kebiasaan	 ini	 berdampak	
signifikan	 pada	 pengelolaan	 keuangan	mereka.	 Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	
oleh	Masrukhan	et	al.	(2024)	dan	Mawarti	&	Utami	(2023)	yang	menyatakan	bahwa	
gaya	hidup	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	
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Namun,	 temuan	 ini	 berbeda	 dengan	Kenale	 Sada	 (2022),	 yang	menunjukkan	 gaya	
hidup	tidak	memiliki	pengaruh	terhadap	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	

Pengaruh	Self-Control	terhadap	Pengelolaan	Keuangan	

Hasil	uji-t	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	variabel	self-control	sebesar	
0.000,	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0.050.	 Artinya,	 self-sontrol	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	pengelolaan	keuangan	pada	mahasiswa	aktif	Fakultas	Ekonomi	dan	Bisnis	
Universitas	Dian	Nuswantoro,	terutama	bagi	penggemar	produk	kolaborasi.	Temuan	
ini	 menguatkan	 pandangan	 bahwa	 individu	 dengan	 pengendalian	 diri	 yang	 baik	
cenderung	 lebih	mampu	mengatur	 prioritas	 keuangan,	menunda	 kepuasan	 sesaat,	
serta	menghindari	 pengeluaran	 impulsif.	 Dalam	konteks	mahasiswa	 aktif	 Fakultas	
Ekonomi	dan	Bisnis	Universitas	Dian	Nuswantoro,	 kemampuan	menahan	diri	 dari	
perilaku	konsumtif,	 khususnya	dalam	membeli	produk	kolaborasi	 yang	 sering	kali	
bersifat	terbatas	dan	menggoda,	menjadi	kunci	dalam	menjaga	kondisi	finansial	yang	
stabil.	Secara	teoritis,	hasil	ini	selaras	dengan	kerangka	Theory	of	Planned	Behavior	
(TPB)	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Ajzen	 (1991),	 dimana	 salah	 satu	 komponen	 utama	
dalam	 pembentukan	 niat	 dan	 perilaku	 adalah	 perceived	 behavioral	 control.	 Dalam	
konteks	penelitian	ini,	pengendalian	diri	mencerminkan	bentuk	nyata	dari	perceived	
behavioral	control,	yaitu	sejauh	mana	mahasiswa	mampu	mengendalikan	dorongan	
dan	 tindakan	 keuangan	 secara	 sadar,	 terutama	 ketika	 dihadapkan	 pada	 godaan	
membeli	 produk	 kolaborasi	 yang	 sedang	 populer.	 Dengan	 demikian,	 pengaruh	
signifikan	 self-control	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 menegaskan	 bahwa	
mahasiswa	yang	memiliki	tingkat	pengendalian	diri	yang	tinggi	merasa	lebih	mampu	
untuk	 bertindak	 sesuai	 dengan	 rencana	 keuangan	 yang	 rasional,	 meskipun	
dihadapkan	 dengan	 berbagai	 godaan	 konsumtif	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	
Temuan	ini	juga	mendukung	teori	bahwa	perilaku	keuangan	bukan	hanya	ditentukan	
oleh	 pengetahuan	 atau	 sikap,	 tetapi	 juga	 oleh	 kemampuan	 individu	 dalam	
mengendalikan	 tindakan	 mereka	 secara	 sadar	 dan	 terencana,	 terutama	 dalam	
konteks	 pembelian	 produk	 kolaborasi	 yang	 sering	 menuntut	 pengeluaran	 di	 luar	
kebutuhan	pokok.	Hal	ini	sejalan	dengan	pernyataan	Jannah	et	al.	(2022),	Syahrial	&	
Azib	(2022),	dan	Jannah	&	Munir	(2021)	bahwa	self-control	berpengaruh	signifikan	
terhadap	 pengelolaan	 keuangan.	 Namun,	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Noormansyah	&	Putri	 (2024)	menunjukkan	hasil	yang	berbeda,	bahwa	self-control	
tidak	berpengaruh	terhadap	pengelolaan	keuangan.	

Pengaruh	Sikap	Keuangan	terhadap	Pengelolaan	Keuangan	

Hasil	 uji-t	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0.000,	 jauh	 di	 bawah	
ambang	 batas	 0,050.	 Artinya,	 sikap	 keuangan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	
terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 mahasiswa	 aktif	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	
Universitas	 Dian	Nuswantoro,	 terutama	 bagi	 penggemar	 produk	 kolaborasi.	 Sikap	
keuangan	 mencerminkan	 keyakinan,	 nilai,	 dan	 persepsi	 seseorang	 terhadap	 uang	
serta	 cara	 mengelolanya.	 Dalam	 konteks	 mahasiswa	 aktif	 penggemar	 produk	
kolaborasi	di	Fakultas	Ekonomi	dan	Bisnis	Universitas	Dian	Nuswantoro,	mahasiswa	
yang	memiliki	sikap	keuangan	positif	 terhadap	pentingnya	perencanaan	keuangan,	
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kebiasaan	menabung,	 dan	 pengelolaan	 uang	 secara	 bertanggung	 jawab	 cenderung	
lebih	mampu	mengelola	keuangannya	dengan	baik.		Hal	ini	sangat	penting	terutama	
bagi	mahasiswa	yang	 sering	dihadapkan	pada	 godaan	membeli	 produk	kolaborasi	
produk	 yang	 biasanya	 eksklusif	 dan	 memiliki	 daya	 tarik	 tinggi	 sehingga	 memicu	
perilaku	 konsumtif.	 Sikap	 keuangan	 yang	 positif	 dapat	 membantu	 mahasiswa	
menahan	 diri	 dan	 membuat	 keputusan	 pembelian	 yang	 lebih	 bijaksana,	 sehingga	
pengeluaran	 untuk	 produk	 kolaborasi	 tidak	 mengganggu	 kestabilan	 keuangan	
pribadi	mereka.	Temuan	ini	sesuai	dengan	Theory	of	Planned	Behavior	(TPB),	yang	
menyatakan	bahwa	sikap	positif	terhadap	suatu	perilaku	akan	memperkuat	niat	dan	
akhirnya	memengaruhi	 tindakan	 nyata.	 Dalam	 konteks	 ini,	 sikap	 positif	 terhadap	
pengelolaan	 keuangan	 mendorong	 mahasiswa	 untuk	 bertindak	 sesuai	 dengan	
rencana	 keuangan,	 meskipun	 menghadapi	 godaan	 dari	 tren	 pembelian	 produk	
kolaborasi.	Dengan	demikian,	temuan	ini	memperkuat	asumsi	TPB	bahwa	perilaku	
keuangan	yang	baik	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	kontrol	diri,	tetapi	juga	oleh	sikap	
positif	 terhadap	 perilaku	 tersebut,	 dalam	 hal	 ini	 pengelolaan	 keuangan.	 Sikap	
keuangan	 yang	 sehat	 menjadi	 kunci	 bagi	 mahasiswa	 dalam	 mengontrol	 perilaku	
konsumtif	 terkait	 produk	 kolaborasi	 dan	 menjaga	 kondisi	 finansial	 mereka	 tetap	
stabil.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	Herry	&	Dewi	 (2024)	 dan	Nurjanah	 et	 al.	
(2022)	bahwa	sikap	keuangan	berpengaruh	 terhadap	pengelolaan	keuangan.	Hasil	
yang	 berbeda	 dikemukakan	 oleh	 penelitian	 Ekofani	 &	 Paramita	 (2023)	 yang	
mengatakan	 bahwa	 sikap	 keuangan	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 pengelolaan	
keuangan.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	literasi	keuangan,	gaya	
hidup,	 pengendalian	 diri,	 dan	 sikap	 keuangan	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	
mahasiswa	yang	membeli	produk	kolaborasi.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	baik	
secara	parsial	maupun	simultan,	variabel	financial	literacy,	lifestyle,	self-control,	dan	
sikap	keuangan	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	pengelolaan	keuangan.	
Dimana	fenomena	pembelian	produk	kolaborasi	dengan	artis/idol	K-Pop	mendorong	
perilaku	 konsumtif	 yang	 dapat	 memberikan	 dampak	 negatif	 jika	 tidak	 diimbangi	
dengan	pemahaman	keuangan	yang	baik,	gaya	hidup	yang	 terkendali,	kemampuan	
pengendalian	diri	yang	tinggi,	serta	sikap	keuangan	yang	positif.	Penelitian	ini	hanya	
mencakup	empat	faktor,	padahal	perilaku	pengelolaan	keuangan	dapat	dipengaruhi	
oleh	banyak	 faktor	 lain	yang	 tidak	diteliti	dalam	studi,	 sehingga	diharapkan	untuk	
peneliti	selanjutnya	dapat	menambahkan	faktor-faktor	lain	seperti	pengaruh	media	
sosial,	uang	saku,	kebiasaan	menabung	dan	faktor	lainnya.	Selain	itu,	penelitian	ini	
memiliki	 keterbatasan	 lain	 dalam	 lingkup	 penelitian	 yang	 hanya	 fokus	 pada	
mahasiswa	 aktif	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Universitas	 Dian	 Nuswantoro,	
terutama	bagi	 penggemar	produk	 kolaborasi.	 Oleh	 karena	 itu,	 diharapkan	peneliti	
selanjutnya	 agar	 mempertimbangkan	 lingkup	 yang	 lebih	 luas,	 seperti	 masyarakat	
umum	khususnya	para	penggemar	produk	kolaborasi.		
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